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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 
dan komitmen organisasi terhadap motivasi kerja dan kinerja organisasi. 
Populasi penelitian ini adalah anggota DPC Gerakan Ekonomi Kreatif 
Nasional (GEKRAFS) Kabupaten Probolinggo. Dalam penelitian ini teknik 
pengambilan sampel menggunakan seluruh jumlah populasi sehingga 
ditetapkan responden sebanyak 40 responden. Metode analisis datanya 
adalah kuantitatif deskriptif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 
menggunakan SmartPLS. Dalam penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 
gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja organisasi, gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap motivasi, sedangkan motivasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja organisasi. Motivasi tidak mampu memediasi pengaruh 
gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap kinerja organisasi. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan; Komitmen Organisasi; Motivasi; 
Kinerja Organisasi 

  



Abstract 

This study aims to analyze the effect of leadership style and organizational 
commitment on work motivation and organizational performance. The 
population of this study are members of the DPC of the National Creative 
Economy Movement (GEKRAFS) Probolinggo Regency. In this study, the 
sampling technique used the entire population so that the respondents were 
determined to be 40 respondents. The data analysis method is descriptive 
quantitative. Quantitative analysis was performed using SmartPLS. In this 
study, the results showed that leadership style and organizational 
commitment had a significant effect on organizational performance, 
leadership style and organizational commitment had an effect on motivation, 
while motivation had no effect on organizational performance. Motivation is 
not able to mediate the influence of leadership style and organizational 
commitment on organizational performance. 

Keywords: Leadership Style; Organizational Commitment; Motivation; 
Organizational Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan data dari katadata.com, ekonomi kreatif 

indonesia mencatatkan Produk Domestik Bruto (PDB) Ekonomi 

kreatif (Ekraf) tahun 2016 sudah mencapai Rp922,59 triliun. PDB ini 

diproyeksikan pada tahuun 2017 sudah melampaui Rp1000 triliun, 

dan meningkat menjadi Rp1.105 triliun pada 2018. Pada 2020, 

kontribusi sektor ekonomi kreatif diperkirakan akan mencapai 

Rp1.100 triliun. Sejak tahun 2010, PDB ekraf terus meningkat. 

 

Gambar 1.1 Performa Ekonomi Kreatif Tahun 2010-2020 

(Sumber; Badan Ekonomi Kreatif 2020) 

 

Pada gambar 1.1 meskipun memiliki prestasi yang bagus 

namun berbanding terbalik dengan perekonomian indonesia yang 
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yang menurun. Mengutip dari lokadata.com pertumbuhan ekonomi 

Indonesia menurun 2,97 persen 

Krisis ekonomi yang berdampak pada lesunya iklim dunia 

usaha mengakibatkan banyak perusahan/organisasi harus 

melakukan upaya perampingan atau konsolidasi internal lainnya 

sebagai upaya penghematan keuangan untuk dapat 

mempertahankan kelangsungan hidup (survive) dan mencapai 

pertumbuhan (growth) melalui kinerja keuangan yang efektif dan 

efisien. Kelangsungan hidup dan pertumbuhan suatu perusahaan 

bukan hanya ditentukan dari keberhasilan dan mengelola keuangan 

yang berdasarkan pada kekuatan modal atau uang semata, tetapi 

juga ditentukan dari keberhasilannya mengelola sumber daya 

manusia. 

Pengelolaan sumber daya manusia yang dimaksud adalah 

bahwa perusahaan atau organisasi harus mampu untuk menyatukan 

cara pandang pegawai dan pimpinan perusahaan dalam rangka 

pencapaian tujuan perusahaan antara lain dalam pembentukan 

mental bekerja baik dengan dedikasi dan loyalitas yang tinggi 

terhadap pekerjaannya, dengan memberikan bimbingan dan 

pengarahan dan koordinasi yang baik dalam bekerja oleh seorang 

pemimpin kepada bawahannya. Begitu pentingnya peran 

kepemimpinan dalam sebuah organisasi menjadi pokus yang 

menarik perhatian peneliti bidang prilaku keorganisasian.  
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Sebuah organisasi timbul dan berkembang dengan sangat 

dinamis, sangat memerlukan adanya sistem manajemen yang efektif 

dan efisien artinya dapat dengan mudah berubah/menyesuaikan diri 

dan dapat mengakomodasikan setiap perubahan baik yang sedang 

dan telah terjadi dengan cepat,tepat dan terarah serta biaya yang 

murah, dengan demikian organisasi sudah tidak lagi di pandang 

sebagai sistem tertutup (closed system) tetapi organisasi merupakan 

sistem terbuka (opened system) yang harus dapat merespon dan 

mengakomodasikan berbagai perubahan eksternal dengan cepat 

dan efisien.  

Suatu organisasi didirikan tentunya memiliki tujuan yang ingin 

dicapai. Sebagaimana yang dikatakan oleh T Herlambang, et all 

(2018) bahwa “Karakteristik utama organisasi dapat diringkas 

sebagai 3-p, yaitu: purpose, people, dan plan. Sesuatu tidak disebut 

organisasi bila tidak memiliki tujuan (purpose), orang (people), dan 

rencana (plan). Dalam aspek rencana terkandung sistem, struktur, 

desain, strategi, dan proses yang seluruhnya dirancang untuk 

menggerakkan unsur orang (people) dalam mencapai berbagai 

tujuan yang telah ditetapkan”. Unsur orang (people) tersebut 

merupakan sumber daya manusia yang menjadi salah satu faktor 

penting dalam pencapaian tujuan dari suatu organisasi. Masalah 

Sumber Daya Manusia (SDM) saat ini masih tetap menjadi pusat 

perhatian bagi suatu perusahaan untuk bertahan di era globalisasi 
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yang diiringi dengan tingkat persaingan yang semakin ketat, 

Budiartha et al. (2015). SDM di dalam organisasi erat kaitannya 

dengan strategi organisasi secara menyeluruh serta perencanaan 

SDM yang baik (Radhian, 2016). Sumber daya manusia yang handal 

merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan di era globalisasi, 

(Rumondor, 2021). 

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari Mubarok et, 

all, (2020) dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan 

Komitmen Organisasi Terhadap  Kinerja Dengan Motivasi Kerja 

Sebagai Variabel Mediasi”. Yang membedakan adalah objek 

penelitiannya. Pada penelitian sebelumnya, objek yang di teliti 

adalah institusi pemerintah. Sedangkan objek penelitian ini adalah 

pelaku ekonomi kreatif yang tergabung dalam wadah Gerakan 

Ekonomi Kreatif Nasional (GEKRAFS) DPC Kabupaten Probolinggo. 

Sebagai bagian dari sebuah organisasi sektor ekonomi publik, 

Gerakan Ekonomi Kreatif Nasional (GeKrafs) adalah sebuah 

organisasi komunitas dalam bidang pengembangan ekosistem 

ekonomi kreatif di Indonesia. GeKrafs digagas oleh Kawendra 

Lukistian, Sandiaga Uno, Erwin Soerjadi, Yanti Adeni, Laja Lapian, 

Ardian Perdana Putra dan beberapa pelaku industri kreatif lainnya di 

Jakarta pada 22 Januari 2019. Organisasi ini mendapat perhatian 

dari banyak pelaku ekonomi kreatif di berbagai daerah, sehingga 

dalam waktu kurang dari satu bulan berhasil mengumpulkan 
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sebanyak lebih dari 3000 calon anggota dari berbagai latar belakang 

profesi. Dalam kurun waktu satu tahun, telah terbentuk 

kepengurusan daerah di 10 provinsi. 

Dengan pesatnya perkembangan organisasi GeKrafs ini, 

mengutip penyataan Ketua Umum Gekrafs Pusat Kawendra 

Lukistian mengatakan di kompas.com, "Keinginan menjadi anggota 

Gekrafs menunjukkan bertambahnya kepercayaan para pengusaha 

muda untuk bergabung dan memperjuangkan kepentingan bersama 

dalam rangka pembinaan dan pemberdayaan pengusaha muda 

melalui organisasi ini. Mari kita satukan langkah, visi dan persepsi 

kita untuk bersama-sama meningkatkan kemampuan dalam 

merespons persaingan yang semakin ketat di pasar global."  

Dengan demikian tampak jelas bahwa adanya keterkaitan 

yang kuat antar gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja, dan 

komitmen terhadap kinerja organisasi. Seberapa besar keterkaitan 

ini dan bagaimana pengaruhnya, maka dengan penelitian yang akan 

kami lakukan ini diharapakan dapat menjelasakan aspek-aspek yang 

mendukung dan sekaligus menghambat kinerja organisasi DPC 

Gerakan Ekonomi Kreatif Nasional (GeKrafs) Kabupaten 

Probolinggo. 

Dalam era persaingan yang semakin ketat, kinerja yang 

dimiliki karyawan dituntut untuk terus meningkat. Salah satu langkah 



6 

 

 

untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja karyawan dapat 

dilakukan dengan mengevaluasi kinerja karyawan dan melakukan 

serangkaian perbaikan agar selalu meningkatkan kualitas karyawan 

tersebut sehingga perusahaan tumbuh dan unggul dalam 

persaingan, atau minimal tetap dapat bertahan (Badriyah, 2017). Di 

pertegas dengan Peningkatan pengukuran kinerja bila dilihat dari 

proses pembanding industri yang berkaitan dengan struktur 

pengendalian, dapat dikembangkan dengan beberapa cara seperti 

arbitrasi dan persentase keluaran (output) dibandingkan dengan 

masukan (input) yang telah dikeluarkan (Moeheriono, 2014). 

Menurut Peter dan John (2018) gaya pemimpin sangat 

berpengaruh kepada kesuksesan dan kegagalan sebuah organisasi. 

Peran seorang pemimpin diperlukan dalam mengarahkan bawahan 

mencapai kesuksesan sesuai tujuan organisasi. Basuki, et all, (2016) 

mengungkapkan seorang pemimpin secara umum akan 

menggunakan gaya kepemimpinan sesuai dengan kemampuan dan 

kepribadiannya. Selanjutnya di pertegas oleh Nugroho et al. (2016) 

yang mengungkapkan bahwa kepemimpinan merupakan suatu 

proses mendorong perilaku seseorang kearah pencapaian visi 

tertentu. Pengarahan ini berarti menjadikan seseorang berperilaku 

mengikuti arah yang telah ditetapkan. Menurut Juned et al. (2016) 

kepemimpinan juga dapat dikatakan sebagai suatu proses 

mempengaruhi seseorang yang dipimpinnya melalui bimbingan, 
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arahan, dan motivasi supaya seseorang tersebut mampu 

menjalankan tugas beserta kewajiban dengan baik.  

Anidar dan Indarti (2015) menyatakan bahwa komitmen 

terhadap organisasi adalah unsur orientasi hubungan (aktif) antara 

individu dan organisasinya, orientasi hubungan tersebut 

mengakibatkan individu (pekerja) atas kehendak sendiri bersedia 

memberikan sesuatu dan sesuatu yang diberikan itu demi 

merefleksikan dukungannya bagi tercapainya tujuan organisasi. 

Lapointe dan Vandenberghe (2018), menuturkan pendapatnya 

bahwa komitmen organisasi sebuah tindakan yang bisa 

memperlihatkan kekuatan serta sifat hubungan karyawan dengan 

organisasi. Dilanjutkan oleh Mun dan Abdullah (2016) menguraikan 

bahwa komitmen organisasional ialah suatu konsep sentral ketika 

menelaah sikap beserta perilaku kerja karyawan, dan berkaitan 

dengan niat untuk keluar dari organisasi. Perilaku pemimpin yang 

berkomitmen terhadap organisasi mereka, bekerja menuju 

keberhasilan organisasi, dengan fokus pada pencapaian tujuan, dan 

juga bekerja menuju keberhasilan perubahan organisasi, 

mempengaruhi nilai kinerja organisasi serta tingkat keterlibatan 

karyawan (Bondan Rudianto, 2018). 

Menurut Ainanur dan Tirtayasa (2018), mengemukakan 

bahwa motivasi ialah sebuah aktivitas yang menyebabkan, 

mendistribusikan, serta menjaga perilaku suatu individu. Dalam hal 
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ini, motivasi menjadi suatu hal yang penting bagi pemimpin, 

dikarenakan pemimpin diharuskan untuk bekerja bersama dan 

diperantarai oleh individu lain. Motivasi akan memberikan 

kesempatan kepada karyawan untuk meningkatkan gairah dan 

semangat kerja karyawan (Dewi dan Laras, 2014). Pengetahuan, 

keterampilan dan motivasi ini merupakan nilai-nilai yang harus 

diinternalisasi kepada seluruh karyawan agar karyawan menyadari 

bahwa mereka adalah tenaga-tenaga kerja terampil yang dibutuhkan 

untuk kemajuan perusahaan. Di satu sisi perbaikan efektivitas dan 

efisiensi melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

karyawan dapat dilakukan melalui program pendidikan dan latihan 

(diklat), sedangkan pada sisi lain peningkatan sikap karyawan 

terhadap pekerjaan serta tugas-tugasnya dapat dilakukan dengan 

usaha memotivasi para karyawan (Setiana dan Siswandoko, 2019) 

Di samping hal tersebut, motivasi ialah dorongan yang 

asalnya dari individu lain serta diri sendiri guna melakukan sebuah 

pekerjaan dengan penuh kesadaran dan semangat sehingga dapat 

mewujudkan suatu target. Menurut Wijaya, Oei dan Zaroni (2016) 

Motivasi mampu menyebabkan karyawan dapat berkeja lebih rajun 

dan disiplin, dimana mampu mewujudkan tujuan dari perusahaan 

yakni membuat suasana kondusif terhadap lingkungan kerja 

perusahaan. Setiawan (2015) menyatakan bahwa motivasi sebagai 
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proses psikologis yang menyebabkan munculnya suatu tindakan 

yang memiliki arah untuk mencapai tujuan tertentu. 

Hasil penelitian Novita, Sunuharjo dan Ruhana (2020) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa variabel komitmen 

organisasional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan. Sedangkan Basuki (2016) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian 

lainnya Anidar KH dan Indarti (2015) hasil penelitiannya 

menunjukkan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja pegawai. Farida & Muhammad Iqbal (2016) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja tenaga 

kependidikan. Yayan Alfian Nugraha (2016) hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel Gaya Kepemimpinan terhadap variabel Y (Motivasi Kerja 

Karyawan), Ada pengaruh secara signifikan antaragaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja karyawan. Sedangkan penelitian 

Basuki (2016) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja, komitmen 

organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi kerja, 

motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai pegawai, gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap 
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kinerja pegawai, komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai dan Gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap kinerja dengan mediasi motivasi 

kerja. 

Oleh karena itu, dari pemaparan tersebut menjadi alasan 

mengapa perlu untuk melakukan penelitian Gaya Kepemimpinan 

dan Komitmen Organisasi Pengaruhnya Terhadap Motivasi 

Kerja dan Kinerja Organisasi pada DPC GeKrafs Kabupaten 

Probolinggo. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan perumusan masalah di 

atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana deskripsikan tentang gaya kepemimpinan 

komitmen organisasi, motivasi kerja dan kinerja organisasi? 

2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi? 

3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi? 

4. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi 

kerja? 
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5. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap motivasi 

kerja? 

6. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi?  

7. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi melalui motivasi sebagai variabel mediasi? 

8. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

melalui motivasi sebagai variabel mediasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah; 

1. Mendeskripsikan gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, 

motivasi kerja dan kinerja organisasi. 

2. Menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

organisasi. 

3. Menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap 

kinerja organisasi. 

4. Menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

motivasi kerja.  

5. Menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap 

motivasi kerja. 
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6. Menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

organisasi. 

7. Menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

melalui motivasi sebagai variabel mediasi. 

8. Menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap 

kinerja melalui motivasi kerja. sebagai variabel mediasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak 

diantaranya yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan peneliti 

dengan mengaplikasikan pengetahuan yang telah 

diperoleh selama menempuh pendidikan di perguruan 

tinggi. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini yang telah dilakukan dapat berguna 

sebagai referensi dan pengetahuan di bidang Manajemen 

Sumber Daya Manusia terutama berkaitan dengan Gaya 

Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Motivasi kerja dan 

Kinerja Organisasi. 
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2. Manfaat praktisi 

a. Bagi organisasi 

Penelitian ini dapat digunakan organisasi sebagai bahan 

masukan untuk kedepannya dalam membuat keputusan 

yang berkaitan dengan Gaya Kepemimpinan, Komitmen 

Organisasi, Motivasi kerja dan Kinerja Organisasi. dengan 

baik agar dapat membantu meningkatkan dan 

mengembangkan organisasi. 

b. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan masyarakat sebagai bahan 

pertimbangan dan informasi kepada organisasi khususnya 

DPC GeKrafs (Gerakan Ekonomi Kreatif Nasional) 

Kabupaten Probolinggo dalam menilai manfaat organisasi 

ekonomi dan wadah pelaku ekonomi di dalam 

bermasyarakat.  
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari rumusan masalah 

yang didasarkan pada hasil analisis dan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut, bahwa berdasarkan hasil 

pembahasan yang telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Deskripsi pada Variabel dibawah ini dapat dilakukan 

peningkatan untuk lebih baik lagi dengan indikator penelitian 

yang sudah dijabarkan dalam bab sebelumnya, variabel-variabel 

penelitian ini meliputi: 

a. Gaya kepemimpinan, variabel ini diukur dengan beberapa 

indikator yaitu kemampuan mengambil keputusan, 

kemampuan komunikasi, kemampuan mengendalikan 

bawahan dan kemampuan mengendalikan emosi. 

Berdasarkan persepsi DPC Gerakan ekonomi Kreatif 

(GEKRAFS) Kab. Probolinggo diperoleh jawaban 

responden tertinggi terdapat pada indikator kemampuan 

komunikasi dengan item pernyataan “Pemimpin berhasil 

menjalankan komunikasi  yang baik dengan pengurus 

organisaasi”. Sedangkan 
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Jawaban responden yang paling rendah terdapat pada 

indikator kemampuan mengambil keputusan dengan item 

pernyataan “Pemimpin mampu memberikan keputusan 

yang tepat terkait kepentingan organisasi". 

b. Komitmen organisasi, variabel ini diukur dengan beberapa 

indikator yaitu komitmen afektif, komitmen kontinuans dan 

komitmen normatif. Berdasarkan persepsi DPC Gerakan 

ekonomi Kreatif (GEKRAFS) Kab. Probolinggo diperoleh 

jawaban responden tertinggi terdapat pada indikator 

komitmen kontinuans dengan item pernyataan “Saya benar-

benar merasakan seakan-akan permasalahan organisasi 

adalah permasalahan saya sendiri." sedangkan jawaban 

responden yang peling rendah terdapat pada komitmen 

afektif dengan item pernyataan “Saya akan sangat bahagia 

menghabiskan sisa karir saya di organisasi ini".  

c. Motivasi kerja, variabel ini diukur dengan beberapa indikator 

yaitu kerja keras, orientasi masa depan, usaha untuk maju, 

cita-cita yang tinggi, orientasi tugas/sasaran, ketekunan dan 

pemanfaatan waktu. Berdasarkan persepsi DPC Gerakan 

ekonomi Kreatif (GEKRAFS) Kab. Probolinggo diperoleh 

jawaban responden tertinggi terdapat pada indikator kerja 

keras dengan item pernyataan “saya dapat meningkatkan 

produktivitas kerja saya untuk mencapai prestasi yang saya 

inginkan". Sedangkan jawaban responden yang peling 

rendah terdapat pada tingkat cita-cita yang tinggi dengan 
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item pernyataan “Saya merasa menjadi bagian dari keluarga 

pada organisasi ini". 

d. Kinerja organisasi, variabel ini diukur dengan beberapa 

indikator yaitu tujuan kelompok, perkembangan pasar, 

kekompakan, pembinaan pada kelompok dan efektifitas 

kelompok. Berdasarkan persepsi DPC Gerakan ekonomi 

Kreatif (GEKRAFS) Kab. Probolinggo diperoleh jawaban 

responden tertinggi terdapat pada indikator perkembangan 

pasar dengan item pernyataan “Selama ini pengembangan 

ekonomi kreatif mengalami peningkatan". sedangkan 

jawaban responden yang peling rendah terdapat pada 

indikator tujuan kelompok dengan item pernyataan 

"Melaksakan kegiatan ekonomi kreatif sesuai dengan target 

organisasi sesuai rancangan program kerja". 

2. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

organisasi. 

3. Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

organisasi 

4. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

kerja. 

5. Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja. 

6. Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi.  

7. Gaya kepemimpinan melalui motivasi kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja organisasi.  

8. Komitmen organisasi melalui motivasi kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja organisasi 
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6.2 Saran 

1. Bagi praktisi 

a. Dapat menggunakan lebih banyak literatur sebagai bahan analisa 

agar memperkaya pengetahuan, karena dalam penelitian ini hanya 

berfokus pada gerakan ekonomi kreatif nasional (GEKRAFS) DPC 

Kabupaten Probolinggo sehingga pengunaan hasil ini hanya 

relevan untuk wilayah organisasi gerakan ekonomi kreatif nasional 

(GEKRAFS) DPC Kabupaten Probolinggo. 

b. Menggunakan variabel lain untuk menguji kinerja, karena masih 

banyak varibel lain yang dapat digunakan dan lebih baik lagi 

mengunakan variabel yang memang lagi populer pada penelitian 

selanjutnya dilakukan agar hasil penelitian memiliki nilai baik untuk 

akademisi. 

c. Melakukan penelitian di objek lain karena penelitian ini hanya 

berfokus di gerakan ekonomi kreatif nasional (GEKRAFS) DPC 

Kabupaten Probolinggo sehingga pengunakan hasil penelitian 

hanya relevan diterapkan di organisasi tersebut. 

2. Bagi organisasi atau pihak yang diteliti dalam hal ini gerakan ekonomi 

kreatif nasional (GEKRAFS) DPC Kabupaten Probolinggo diharapkan 

segera mengevaluasi dan melakukan pengelolaan dengan baik untuk 

setiap variabel yang memiliki hasil statistik deskriptif dengan indikator 

yang mendapatkan skor terendah dari beberapa variabel yang terdapat 

dalam penelitian ini. 

a. Memperbaiki dan meningkatkan penguatan gaya kepemimpinan 

dengan cara memberikan evaluasi kinerja setiap minggu atau 

setiap bulan. 

b. Memberikan training atau pelatihan secara berkelanjutan 

dengan penguasaan teknik terbaru yang dibutuhkan agar 

pengurus mampu melakukan inovasi dan siap mengambil resiko 

ketika melakukan inovasi dalam pekerjaan. Hal ini berdasarkan 

yang dirasakan oleh karyawan dari skor pernyataan terendah 

“Pemimpin mampu memberikan keputusan yang tepat terkait 

kepentingan organisasi". 

c. Meningkatkan motivasi terhadap karyawan untuk mendorong 

semangat bekerja diberikan setiap hari sebelum dimulai 
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pekerjaanya. Hal ini berdasarkan yang dirasakan oleh pengurus 

dari skor pernyataan terendah “saya mempunyai otoritas dalam 

menentukan tugas terhadap orang lain". 

d. Mengadakan kegiatan yang behubungan dengan kerja sama 

tim, sehingga dapat menumbuhkan rasa kepedulian antar 

sesama pengurus. Hal ini berdasarkan yang dirasakan oleh 

pengurus dari skor pernyataan terendah “Saya merasa menjadi 

bagian dari keluarga pada organisasi ini". 

e. Mengevaluasi dan meningkatkan kebanggan pengurus terhadap 

untuk meberikan motivasi lebih maksimal. Hal ini berdasarkan 

yang dirasakan oleh karyawan dari skor pernyataan terendah 

“Saya membanggakan organisasi kepada orang lain di luar 

organisasi". 
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